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ABSTRAK

Melalui metode sejarah, skripsi ini mengkaji tentang perkembangan Yayasan
Sosial Soegijapranata (YSS) sebagai salah satu yayasan sosial yang berada di
Kota Semarang. YSS didirikan tahun 1963 di bawah naungan Keuskupan Agung
Semarang. Kegiatan sosial menjadi pembahasan yang disoroti dalam penelitian
ini. Untuk mengungkapkan tentang hal tersebut metode sejarah dianggap dapat
mengungkapkan fakta-fakta yayasan secara sistematis.

Pendirian YSS pada awalnya adalah upaya untuk melanjutkan semangat
pelayanan Mgr. Albertus Soegijapranata yang meninggal pada 22 Juli 1963. Ide
pembangunan cungkup diatas makam Mgr. Albertus Soegijapranata berujung
pendirian yayasan karena adanya uang sisa pembangunan cungkup. Berbagai
upaya pelayanan telah dilakukan YSS dalam perjalanan sebagai lembaga
filantropi di Kota Semarang dan sekitarnya. Pelayanan yang dilakukan YSS antara
lain pengadaan pemukiman dan transimgrasi swakarya ke Sumatera dan
Kalimantan. Pengadaan pemukiman membantu para gelandangan agar dapat
memperoleh hidup yang layak. Pelayanan YSS lain adalah pelayanan anak dengan
kesehatan bagi masyarakat kurang mampu, dan lansia.

Seiring perkembangannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat yang
membuat yayasan ini terus bertahan. Faktor pendukung yang memengaruhi
perkembangan YSS adalah dukungan banyak pihak baik pengurus, para donatur,
serta sarana dan prasarana yayasan. Selain itu faktor penghambat juga dialami
YSS antara lain kurangnya pendanaan Yayasan karena donatur yang tidak
menentu, sifat sulit diatur anak jalanan yang berada di Rumah Singgah Anak
Bangsa, dan kendala proses recruitment pengurus karena gaji yang jauh dari Upah
Minimum Regional (UMR).
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ABSTRACT

Through the historical method, this thesis examines the development of the
Soegijapranata Social Foundation (YSS) as one of the social foundations in the
city of Semarang. YSS was founded in 1963 under the auspices of the Semarang
Archdiocese. Social activities are the highlighted discussion in this study. To
reveal this historical method is considered to be able to reveal the facts of the
foundation systematically.

The establishment of YSS was initially an effort to continue the spirit
service of Mgr. Albertus Soegijapranata who died on July 22, 1963. The idea of
building a cupola over the grave of Mgr. Albertus Soegijapranata led to the
establishment of the foundation because of the remaining money for building a
cupola. Various service efforts have been made by YSS on its way as a
philanthropic institution in the City of Semarang and surrounding areas. Services
provided by YSS include the procurement of settlements and the integration of
workshops to Sumatra and Kalimantan. Resettlement provision helps homeless
people to get a decent living. Other YSS services are children's services with
health for the underprivileged, and elderly.

As its development, there are supporting and inhibiting factors that make
this foundation continue to survive. Supporting factors that influence the
development of YSS are the support of many parties, both administrators, donors,
as well as foundation facilities and infrastructure. Besides the inhibiting factors
also experienced by YSS include the lack of Foundation funding due to erratic
donors, the difficult nature of regulated street children who are in Rumah Singgah
Anak Bangsa, and obstacles to the management recruitment process because
salaries are far from the Regional Minimum Wage (UMR).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Skripsi ini berjudul: “Perkembangan Yayasan Sosial Soegijapranata, 1963-2015.
Yayasan merupakan organisasi yang bergerak di berbagai bidang kehidupan
seperti bidang agama, sosial dan pendidikan. Yayasan adalah “badan hukum yang
tidak memiliki anggota, dikelola oleh sebuah pengurus dan didirikan untuk tujuan
sosial (mengusahakan layanan dan bantuan seperti sekolah, rumah sakit)”.!
Keberadaan yayasan di Indonesia sendiri bukanlah hal yang baru, yayasan yang
dikenal sekarang ini sebenarnya merupakan peninggalan pemerintahan Belanda
dengan nama stichting atau dalam bahasa Inggris disebut foundation.

Yayasan didirikan bukan bertujuan untuk mencari keuntungan, tetapi untuk
membantu atau meningkatkan kesejahteraan hidup orang banyak. Yayasan Sosial
Soegijapranata merupakan salah satu wadah organisasi yang bergerak dalam
bidang kesejahteraan sosial. Kiprahnya di masyarakat telah memberikan andil
yang besar bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan Yayasan Sosial Soegijapranata antara lain bidang sosial keagamaan,
kesehatan dan penyediaan sarana serta prasarana bagi kebutuhan masyarakat.

Masalah sosial timbul dari kekurangan-kekurangan dalam diri manusia atau
kelompok sosial yang bersumber pada faktor-faktor ekonomis, biologis,
biopsikologis dan kebudayaan.’> Permasalahan sosial dari waktu ke waktu terus

bermunculan, mulai dari yang tingkat lokal, nasional sampai ke tingkat

'Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1278.

2Anwar Borahima, Kedudukan Yayasan di Indonesia: Eksistensi, Tujuan,
dan Tanggung Jawab Yayasan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
hlm. 2.

3Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1990), him. 360.



internasional. Masalah sosial di Indonesia bukanlah hal yang baru, contohnya
masalah kenakalan remaja, seks bebas, pengangguran, tuna wisma, kriminalitas,
korupsi. kolusi, dan nepotisme (KKN), kesenjangan sosial dan lain-lain. Dari
sekian permasalahan yang muncul tersebut menuntut adanya sebuah jalan keluar
atau solusi. Bentuk partisipasi langsung dalam menanggulangi masalah sosial,
salah satunya dilakukan oleh para ulama agama yang melakukan perjuangan
bersama. Kerjasama antarumat beragama dapat menyatu dalam gerak masyarakat.
Dalam hal ini sumber iman masing-masing akan meneguhkan dan memberi
inspirasi kritis terhadap permasalahan sosial.

Gerakan sosial Katolik dirintis oleh Mgr. Albertus Soegijapranata ketika
menjabat sebagai pastur di Bintaran, Yogyakarta. Tujuannya adalah untuk
mengakarkan Gereja dalam masyarakat Indonesia dan dalam hidup sehari-hari.
Mgr. Albertus Soegijapranata adalah seorang pimpinan Gereja Katolik di
Indonesia pertama yang dipilih dari kalangan pribumi. Posisi jabatannya adalah
sebagai Vikaris Apostolik atau setingkat uskup untuk wilayah Vikariat Apostolik
atau setingkat keuskupan di Semarang sejak 1 Agustus 1940.* Banyak lembaga
Katolik dirintis setelah Perang Dunia II (PD II). Lembaga-lembaga tersebut
didirikan karena banyak rakyat menderita sebagai akibat dari PD II. Pelayanan
yang dirintis oleh Mgr. Albertus Soegijapranata adalah layanan pendidikan dan
mengentaskan kemiskinan. Pelayanan yang dilakukan oleh Mgr. Albertus
Soegijapranata bercorak “catholic relief services”.’

Keuskupan Agung Semarang (KAS) menerapkan dan mempraktikkan ajaran
sosial Katolik melalui Yayasan Sosial Soegijapranata. Yayasan didirikan pada
tanggal 22 Juli 1963. Pendirian yayasan tersebut dikuatkan dalam Akta Notaris
R.M. Soeprapto Nomor 6, tanggal 2 September 1963.° Alasan penggunaan nama

Mgr. Albertus Soegijapranata karena Yayasan Sosial Soegijapranata ingin

*G. Budi Subanar. SJ, Soegija, Catatan Harian Seorang Pejuang
Kemanusiaan (Yogyakarta: Galang Press, 2012), him 17.

>Bernhard Kieser. SJ, Moral Sosial Keterlibatan Umat dalam Hidup
Bermasyarakat (Yogyakarta: Kanisisus, 1987) hlm. 13.

%Akta Notaris R.M. Soeprapto No. 6 Pasal 2, tanggal 2 September 1963.



menjiwai semangat pelayanan yang dilakukannya. Yayasan ini merupakan suatu
yayasan yang mencita-citakan terwujudnya suatu komunitas pelayanan sosial
yang dijiwai oleh semangat Kristiani. Semangat ini dijiwai oleh nilai-nilai
pelayanan sosial dan berlandaskan pada Injil. Yayasan ini bergerak dalam bidang
pelayanan sosial khususnya untuk masyarakat kecil, lemah, miskin, tersingkir dan
difabel (KLMTD).” Yayasan Sosial Soegijapranata tidak membedakan suku, ras,
golongan maupun agama kepada orang-orang yang diberikan pelayanan. Bantuan
yang diberikan adalah bantuan yang memberdayakan masyarakat, meski tidak
tertutup kemungkinan terhadap bantuan-bantuan yang bersifat karitatif.® Yayasan
Sosial Soegijapranata dalam melaksanakan kegiatannya tidak hanya memberi
tetapi menolong seluruh masyarakat. Orientasi Yayasan Sosial Soegijapranata
dalam memberikan pelayanan adalah mewujudkan umat manusia ke arah hidup
yang lebih baik.’

Yayasan Sosial Soegijapranata memiliki berbagai macam unit pelayanan.
Karya pelayanan Yayasan Sosial Soegijapranata meliputi bidang pelayanan anak,
pelayanan lanjut usia (lansia), pelayanan sosial dan pelayanan kesehatan.
Pelaksanaan pelayanan diselenggarakan oleh Panti Wredha Rindang Asih I, Panti
Wredha Rindang Asih II, Panti Wredha Rindang Asih III, Panti Asuhan Cacat
Ganda (PACG) Bhakti Asih, Rumah Singgah Anak Bangsa (RSAB), Klinik
Pratama Randusari, Panti Wredha Maria Sudarsih, dan pelayanan ambulans gratis.

Keterlibatan Yayasan Sosial Soegijapranata dalam menangani permasalahan
sosial di kota besar seperti Semarang, dituntut suatu usaha yang keras dalam

mengembangkan pola pelayanan sosialnya. Unit pelayanan lansia pertama yang

"KLMTD merupakan mereka yang tidak berdaya dan tidak diberdayakan
pada masyarakat, misalnya orang yang terlantar dan hidup dijalanan, orang yang
kekurangan pangan dan sandang dan masyarakat pada golongan lemah atau
miskin. Salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk memverifikasi seseorang
termasuk dalam kategori miskin atau pra-sejahtera adalah berdasarkan Pendataan
Sosial Ekonomi Penduduk Tahun 2005. (Buku Panduan Umat Lingkungan 2019:
“Makin Tergerak Untuk Berbagi Berkat™).

8Pemberian bantuan yang berupa perhatian atau kasih sayang.

Jaman Baru: Seri Forum LPPS No. 20, 1992.



didirikan oleh Yayasan Sosial Soegijapranata adalah Panti Wredha Rindang Asih
(PWRA) I Ungaran yang berdiri sejak 1971. Keberadaan panti ini agar para tuna
wisma dan lansia dapat hidup dan bekerja dengan tenang. Unit pelayanan yayasan
terus berkembang dengan berdirinya Panti Wredha Rindang Asih (PWRA) II
Bongsari tahun 1981 dan Panti Wredha Rindang Asih (PWRA) III Boja tahun
1987. Karya pelayanan yayasan tidak hanya berhenti pada pelayanan lansia
namun juga pada anak, khususnya pada anak yang mengalami keterbatasan atau
cacat. Pelayanan ini dimulai dengan diambil alihnya pengelolaan Panti Asuhan
Cacat Ganda (PACG) “Bhakti Asih” oleh Yayasan Sosial Soegijapranata.

Panti Asuhan Cacat Ganda (PACG) “Bhakti Asih” pada awalnya merupakan
“pilot project” Badan Koordinasi Kerjasama Kesejahteraan Sosial (BKKKS)
Provinsi Jawa Tengah di Kabupaten Rembang.! Namun dalam
perkembangannya, mengingat adanya ketentuan, bahwa BKKKS tidak
melaksanakan pelayanan Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS) secara langsung,
maka oleh ibu Hj. Ismail (istri gubernur Jawa Tengah) selaku ketua umum
BKKKS Provinsi Jawa Tengah, pengelolaan PACG diserahkan kepada Yayasan
Sosial Soegijapranata Semarang pada tanggal 17 September 1988. Yayasan Sosial
Soegijapranata juga mendirikan Rumah Singgah “Anak Bangsa” (RSAB) di
Semarang pada tanggal 1 April 1997.

Karya pelayanan Yayasan Sosial Soegijapranata terus berlanjut dengan
berdirinya Klinik Pratama Randusari Yayasan Sosial Soegijapranata. Klinik
tersebut memberikan pelayanan kesehatan untuk masyarakat kurang mampu atau
miskin yang dilakukan dalam bentuk pengobatan gratis maupun berbayar tetapi
murah. Pelayanan gratis maupun berbayar murah ini dilaksanakan secara langsung
di tengah pemukiman warga. Pengobatan murah Yayasan Sosial Soegijapranata
dilaksanakan secara rutin.!! Selain itu terdapat juga layanan ambulans gratis

khusus untuk masyarakat yang tidak mampu sesuai syarat yang berlaku dengan

1%Panti Asuhan Cacat Ganda-PACG Bhakti Asih (http://ysskas.org/unit-
kerja-yss/pacg-bhakti-asih/, dikunjungi pada tanggal 15 Februari 2019).

UK linik Pratama Randusari (http://ysskas.org/layanan-kesehatan/,
dikunjungi pada tanggal 15 Februari 2019).
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batas wilayah layanan.'? Unit pelayanan terakhir Yayasan Sosial Soegijapranata
adalah Panti Wredha Maria Sudarsih yang berlokasi di Ambarawa. Pendirian panti
ini berawal dari keprihatinan almarhumah Maria Sudarsih terhadap nasib
kelangsungan hidup masyarakat lanjut usia. Ia ingin kehidupan mereka terjamin di
hari tuanya. Harapan itu diwujudkan oleh anaknya yaitu FX. Sudaryanto.
Realisasi yang dilakukan diawali dengan menghibahkan tanah di kompleks Gua
Maria Kerep Ambarawa untuk panti wredha khusus bagi wanita. Pengelolaannya
diserahkan kepada Yayasan Sosial Soegijapranata.'®> Gedung tersebut diresmikan
dan diberkati oleh Mgr. Johannes Pujasumarta pada tanggal 12 September 2015
dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Februari 2016. Nama Maria Sudarsih dipakai
sebagai nama panti, untuk mengenang dan meneruskan cita-cita dan kebaikannya.

Dampak perkembangan Yayasan Sosial Soegijapranata dirasakan oleh
banyak pihak. Para gelandangan dan lansia yang tidak memiliki tempat tinggal
bisa mendapatkan kehidupan yang layak. Dampak lainnya dirasakan pula oleh
masyarakat di kota Semarang dan sekitarnya melalui klinik Pratama Randusari
yang dibentuk untuk memberikan fasilitas dan penanganan kesehatan oleh tenaga
medis dan juga pelayanan ambulans gratis. Bagi para penderita catat ganda juga
diberikan tempat untuk penanganan psikologis dan kesehatan mereka.

Berdasar pada latar belakang di atas, permasalahan utama skripsi adalah
perkembangan Yayasan Sosial Soegijapranata di bawah pengawasan Keuskupan
Agung Semarang yang berfokus pada kegiatan sosial di masyarakat Semarang.
Untuk memfokuskan kajian, maka pembahasan dalam skripsi ini perlu dipandu
dengan beberapa pertanyaan penelitian, sebagai berikut.

Pertama, apa latar belakang pendirian Yayasan Sosial Soegijapranata?
Siapa tokoh di balik pendirian Yayasan Sosial Soegijapranata? Kedua, bagaimana
proses pendirian Yayasan Sosial Soegijapranata? Bagaimanapula perkembangan

Yayasan Sosial Soegijapranata? Ketiga, Mengapa kegiatan sosial menjadi bidang

2Ambulans Gratis (http://ysskas.org/ambulans-gratis/, dikunjungi pada
tanggal 15 Februari 2019).

BPanti Wredha Maria Sudarsih (http:/ysskas.org/unit-kerja-yss/panti-
wredha-maria-sudarsih/, dikunjungi pada tanggal 15 Februari 2019).
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garap Yayasan Sosial Soegijapranata yang paling menonjol? Apa saja pelayanan-

pelayanan yang dilakukan Yayasan Sosial Soegijapranata?

B. Ruang Lingkup
Sejarah adalah sebuah ilmu pengetahuan yang menyelidiki dan mencatat
hubungan sebab-akibat dan perkembangan dari aktivitas-aktivitas manusia di
masa lampau yang tertentu dalam waktu dan tempatnya.'# Sebuah penelitian perlu
dibatasi melalui penentuan luasnya ruang lingkup masalah sehingga akan
didapatkan batasan yang jelas, hal ini sangat diperlukan dalam langkah-langkah
penelitian agar memiliki arah yang jelas.!” Sejarawan harus memperhatikan
batasan ini mengingat sejarah adalah ilmu yang bersifat diakronik. Perangkat
pembatas spasial dan temporal adalah mutlak bagi penelitian sejarah, karena
dengan batasan tersebut maka sejarawan akan terhindar dari perihal yang tidak
ada relevansinya dengan permasalahan yang diteliti.'®

Dalam kajian ini penulis mengambil tiga aspek ruang lingkup, yakni aspek
temporal, aspek spasial, dan aspek keilmuan. Secara temporal, penulis memilih
tahun 1963 sebagai batasan temporal awal dan tahun 2015 sebagai batasan
temporal akhir. Pemilihan tahun 1963 karena pada tahun tersebut merupakan
tahun pendirian Yayasan Sosial Soegijapranata. Yayasan Sosial Soegijapranata
berdiri pada tanggal 22 Juli 1963 yang bernaung di bawah Keuskupan Agung
Semarang. Sementara itu, pemilihan 2015 karena unit layanan terakhir Yayasan
Sosial Soegijapranata adalah Panti Wredha Maria Sudarsih yang diresmikan pada
tanggal 12 September 2015. Selama kurun waktu tersebut Yayasan Sosial
Soegijapranata telah banyak mengalami perkembangan dan kontribusi dalam

berbagai bidang, terutama bidang sosial dan kesehatan.

YGarraghan, 4 Guide to Historical Method (New York: Fordham
University Press, 1957), him. 10.

SKartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar
Maju, 1990), hlm. 19.

Taufik Abdullah, Abdurahman Surjomihardjo (eds), Ilmu Sejarah dan
Historiografi: Arah dan Perspektif (Jakarta: Gramedia, 1985), hlm. 12.



Secara spasial penulis mengambil lingkup wilayah Semarang sebagai pusat
pembahasan. Pemilihan wilayah Semarang karena Yayasan Sosial Soegijapranata
berlokasi di Kota Semarang.

Sementara secara keilmuan penulis akan menggunakan sejarah sosial.
Institusi sosial juga merupakan bahan penulisan bagi sejarah sosial.!” Dalam hal
ini yang penulis bahas adalah Yayasan Sosial Soegijapranata sebagai sebuah
lembaga atau institusi di bidang sosial. Tema seperti ini sangat menarik karena
dapat mengungkapkan asal-usul sejarah dari kelembagaan dunia modern yang

tentu mempunyai perspektif ke depan yang penting.

C. Tujuan Penelitian

Berdasar pada latar belakang permasalahan dan batasan ruang lingkup di atas, di
dalam penelitian ini di kembangkan beberapa tujuan penelitian untuk memperjelas
fokus analisis sebagai berikut.

Pertama, mendeskripsikan apa latar belakang pendirian Yayasan Sosial
Soegijapranata, dan siapa tokoh di balik pendirian Yayasan Sosial Soegijapranata.
Kedua, menjelaskan bagaimana proses pendirian Yayasan Sosial Soegijapranata,
dan perkembangan Yayasan Sosial Soegijapranata. Ketiga, menjelaskan kegiatan
sosial apa yang menjadi bidang garap Yayasan Sosial Soegijapranata, serta apa

saja pelayanan-pelayanan yang dilakukan Yayasan Sosial Soegijapranata.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah telaah yang dilakukan terhadap beberapa pustaka atau
sumber yang berguna untuk mendukung proses penulisan skripsi ini. Telaah
pustaka memiliki kegunaan yang sangat penting dalam penelitian karena memiliki
beberapa fungsi yaitu; memperdalam masalah yang hendak diteliti, menegaskan
kerangka konseptual yang akan dijadikan landasan pemikiran, dan mempertajam

konsep yang digunakan supaya memudahkan dalam merumuskan hipotesa.

"Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah Eds. II (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Yogya, 2003), hlm. 41.



Untuk pembahasan lebih lanjut mengenai rumusan permasalahan, penulis
menggunakan beberapa literatur pendukung yang memiliki kesamaan analisis.
Beberapa pustaka yang dijadikan rujukan antara lain adalah pustaka biografi
Soegija, Catatan Harian Seorang Pejuang Kemanusiaan terjemahan G. Budi
Subanar, SJ.'* Pembahasan dalam buku ini menggambarkan wajah miris
pergolakan pascakemerdekaan hingga agresi militer Belanda ke-2 yang terekam
dalam catatan harian Mgr. Albertus Soegijapranata, Uskup pertama pribumi di
Indonesia. Pustaka ini terbagi dalam dua bagian, terjemahan catatan harian
Soegija, dan catatan hariannya yang asli, yang ditulis dalam bahasa Jawa. Sejarah
besar dari kerja kepemimpinan Mgr. Albertus Soegijapranata yang berbasis pada
suatu nilai sederhana yakni nilai pelayanan. Nilai pelayanan menjadi nilai
keutamaan dalam kepemimpinan Mgr. Albertus Soegijapranata. Misi yang
dilakukan dilakukannya tanpa pamrih.

Mgr. Albertus Soegijapranata memiliki semangat nasionalisme ibarat api
abadi. Keinginannya untuk ikut mengusir penjajah, beliau tegaskan dengan
langkah diplomatis. Tak jarang, beliau bertukar pikiran dengan para tokoh
pergerakan nasional seperti Soekarno, Hatta, Sri Sultan Hamengkubuwono IX
hingga 1.J. Kasimo. Kumpulan catatan harian ini merangkum aktivitas Mgr.
Albertus Soegijapranata sejak 13 Februari 1947 sampai dengan 17 Agustus 1949.
Pustaka ini penulis gunakan sebagai tinjauan pustaka karena pembahasannya yang
memberikan gambaran mengenai sosok Mgr. Albertus Soegijapranata
pascakemerdekaan dan misi pelayanan yang diterapkannya. Sikap Mgr. Albertus
Soegijapranata menjadi alasan mengapa namanya diabadikan sebagai nama dari
yayasan yang sedang diteliti. Perbedaannya adalah, penulis akan membahas secara
lebih rinci mengenai Yayasan Sosial Soegijapranata yang diilhami oleh namanya
dan dengan tambahan literasi dari buku-buku lain.

Tinjauan pustaka yang kedua adalah pustaka yang berjudul Kedudukan

Yayasan di Indonesia: Eksistensi, Tujuan, dan Tanggung Jawab Yayasan karya

8G. Budi Subanar. SJ, Soegija, Catatan Harian Seorang Pejuang
Kemanusiaan (Yogyakarta: Galang Press, 2012).



Anwar Borahima.!” Pustaka ini menjelaskan tentang yayasan sebagai badan
hukum yang telah lama ada dalam berbagai maksud dan tujuan sosial. Anwar
Borahima menjelaskan secara perinci hal-hal yang berkaitan dengan kedudukan
yayasan di Indonesia ke dalam lima bab. Pembahasan pada bab pertama dan
kedua, antara lain menghadirkan penjelasan awal tentang yayasan, garis besar
sejarah keberadaan yayasan sebelum dan sesudah kemerdekaan.

Pembahasan selanjutnya berbicara tentang tujuan pendirian yayasan sebagai
usaha dan ragam pencarian keuntungan untuk mencapai tujuan yayasan. Pada bab
ini dibahas pula yayasan dan kaitannya sebagai sumber pajak. Pustaka ini juga
membahas tentang apa saja pertanggungjawaban yayasan dan peralatan organisasi
yang ada di dalam yayasan, dan bagaimana suatu yayasan dapat mengalami
pembubaran. Pustaka ini penulis dijadikan tinjauan pustaka mengenai penulisan
yang sedang dilakukan karena memberikan gambaran luas mengenai kedudukan
yayasan di Indonesia secara umum. Perbedaannya adalah, penulis akan membahas
secara lebih rinci mengenai Yayasan Sosial Soegijapranata dan dengan tambahan
literasi dari buku-buku lain.

Tinjauan pustaka yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Anita
Aulia seorang mahasiswa Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah tahun 2009 yang
berjudul “Yayasan Al-Hikmah: Sejarah Perkembangan dan Peranannya dalam
Mengembangkan Agama Islam di Jakarta Selatan: 1986-2008”.2° Yayasan Al-
Hikmah merupakan yayasan keagamaan yang bertujuan membentuk masyarakat
yang bertaqwa dan cinta kepada Allah, bangsa, dan negara serta meningkatkan
perkembangan pendidikan dan perkembangan Islam seluas-luasnya. Penelitian ini

membahas tentang Yayasan Al-Hikmah yang berlokasi di Jakarta Selatan mulai

Y Anwar Borahima, Kedudukan Yayasan di Indonesia: Eksistensi, Tujuan,
dan Tanggung Jawab Yayasan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010).

2Anita Aulia, “Yayasan Al-Hikmah: Sejarah Perkembangan dan
Peranannya dalam Mengembangkan Agama Islam di Jakarta Selatan: 1986-2008”
(Skripsi pada Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam UIN Syarif Hidayatullah,
2009).
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dari terbentuk, berkembang hingga peran dan manfaat yang dirasakan oleh
masyarakat atas hadirnya yayasan ini. Alasan penulis memakai pustaka ini karena
ada kesamaan dalam penelitian mengenai perkembangan yayasan konvensional
yang berdasarkan keagamaan. Perbedaannya penulis membahas mengenai
perkembangan Yayasan Sosial Soegijapranata dalam kurun waktu 1963-2015.
Tinjauan pustaka yang keempat adalah skripsi yang dilakukan oleh Ulfah
Widiyatama seorang mahasiswa Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Diponegoro tahun 2017 yang berjudul “Yayasan Badan Wakaf Sultan
Agung: Sejarah dan Perkembangannya 1950-2002”.2! Penelitian ini membahas
tentang Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA) yang berlokasi di
Semarang mulai dari sejarah pendirian, berkembang hingga kegiatan yayasan.
Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA) merupakan yayasan yang tujuan
aktivitasnya adalah dalam bidang pendidikan, sosial, dan dakwah. Dalam bidang
pendidikan YBWSA mendirikan fasilitas gedung sekolah mulai dari Kelompok
Bermain-Taman Kanak-kanak (KB-TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), sampai Perguruan Tinggi yakni
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Dalam bidang sosial dan dakwah
YBWSA mendirikan Rumah Sakit Islam Sultan Agung, Lembaga Pengembangan
Dana Ummat Sultan Agung (LPDUSA), serta mendirikan Pondok Pesantren Al-
Qur’an H.M. Sulchan. Dari penjelasan di atas mengenai penelitian sebelumnya
yang penulis temukan, jelas sekali perbedaan dengan penelitian yang penulis
lakukan, walaupun sama-sama berbicara mengenai sejarah dan perkembangan.
Sedangkan yang akan dikaji oleh penulis dalam penelitian ini adalah Sejarah

Perkembangan Yayasan Sosial Soegijapranata.

E. Kerangka Pemikiran
Dalam kerangka pemikiran ini penulis mencoba menjelaskan secara ilmiah

tentang istilah-istilah yang terkait dengan permasalahan yang akan dibahas.

21Ulfah Widiyatama, “Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung: Sejarah dan
Perkembangannya 1950-2002” (Skripsi pada Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Diponegoro, 2017).
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Sehubungan dengan judul skripsi ini yang telah dirumuskan yaitu “Perkembangan
Yayasan Sosial Soegijapranata, 1963-2015”, dan merujuk pada fokus
pembahasan, maka akan dijelaskan mengenai konsep-konsep yang relevan, yaitu
tentang konsep perkembangan dan lembaga filantropi.

Yayasan Sosial Soegijapranata merupakan suatu lembaga sosial. Menurut
Paul B. Horton dan Chasier, lembaga sosial adalah sistem hubungan sosial yang
terorganisasi yang mewujudkan nilai-nilai serta prosedur umum tertentu dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar masyarakat.’> Sebagai sebuah lembaga
sosial, Yayasan Sosial Soegijapranata sudah tentu akan mengalami perkembangan
baik pasang maupun surut karena adanya tujuan yayasan yang ingin dicapai.

Menurut G. Kartasapoetra mendifinisikan perkembangan sebagai suatu
urutan dari berbagai perubahan sistematis mencakup tentang perubahan tertentu
dalam gambaran perubahan, sedang berkembang berarti perkembangan yang
berkaitan dengan atau berurutan.’® Perkembangan dapat diketahui apabila
melakukan perbandingan antara waktu tertentu dengan kondisi pada masa
sebelumnya atau sesudahnya.

Perkembangan dalam masyarakat pada prinsipnya merupakan proses yang
berlangsung terus menerus. Dalam perjalanannya, perkembangan usaha suatu
masyarakat tidak selalu sama. Perkembangannya tergantung pada situasi dan
kondisi yang ada. Ada suatu usaha dalam masyarakat yang mengalami
perkembangan lebih cepat bila dibandingkan dengan masyarakat lainnya, ada pula
sebaliknya.>* Secara konseptual pengertian perkembangan adalah suatu proses
evolusi dari suatu yang sifatnya sederhana ke arah suatu yang lebih kompleks atau

rumit.

22Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi (terjemahan Aminudin
Ram dan Tia Sobari) (Jakarta: Erlangga, 1984), him. 224.

23 G. Kartasapoetra, Kamus Sosiologi dan Kependudukan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1987), hlm. 222.

24Soleman Toneka B., Struktur dan Proses Sosial: Suatu Pengantar
Sosiologi Pembangunan (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him. 4.
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Lembaga adalah institusi atau pranata yang di dalamnya terdapat
seperangkat hubungan norma-norma, nilai-nilai, dan keyakinan-keyakinan yang
nyata dan berpusat kepada berbagai kebutuhan sosial serta serangkaian tindakan
yang penting dan berulang. Penggunaan istilah lembaga atau institusi cukup
sering kita dengar sehari-hari di masyarakat dan sering dikaitkan dengan
organisasi, sosial, masyarakat, formal, dan informal.

Yayasan Sosial Soegijapranata juga merupakan sebuah lembaga filantropi
yang berkembang di kota Semarang. Istilah Filantropi (Philanthropy) berasal dari
bahasa Yunani, Philos (berarti Cinta), dan Anthropos (berarti Manusia), sehingga
secara harfiah Filantropi adalah konseptualisasi dari praktek memberi (giving),
pelayanan (services) dan asosiasi (association) secara sukarela untuk membantu
pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta.” Filantropi adalah
tindakan seseorang yang mencintai sesama manusia serta nilai kemanusiaan,
sehingga menyumbangkan waktu, uang, dan tenaganya untuk menolong orang
lain.

Pada penelitian dan penulisan sejarah, pendekatan dari ilmu-ilmu lain yang
relevan sangat diperlukan. Dengan pendekatan ilmu bantu tersebut, para
sejarawan dapat lebih mudah dalam menganalisis realitas yang terjadi dimasa
lampau. Pada pendekatan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan sosial
keagamaan. Menurut D. Hendropuspito, sosiologi agama adalah suatu cabang
sosiologi yang mempelajari masyarakat agama secara sosiologis guna mencapai
keterangan-keterangan ilmiah dan pasti untuk kepentingan masyarakat agama itu

sendiri dan masyarakat luas pada umumnya.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sejarah. Ilmu sejarah
memiliki metode penelitian yang berbeda dengan ilmu-ilmu lainnya serta

memiliki kekhasan tersendiri pada setiap tahapnya. Oleh karena itu tidaklah

25 Jusuf, Chusnan, “Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial”
(https://media.neliti.com/media/publications/53001 -ID-filantropi-modern-untuk-
pembangunan-sosi.pdf, diunduh pada 22 Juni 2020).



https://media.neliti.com/media/publications/53001-ID-filantropi-modern-untuk-pembangunan-sosi.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/53001-ID-filantropi-modern-untuk-pembangunan-sosi.pdf
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mengherankan jika metode sejarah diartikan sebagai suatu sistem dari cara-cara
yang benar untuk mencapai kebenaran sejarah.?® Metode sejarah mencakup empat
tahap yaitu heuristik atau penelusuran sumber sejarah, kritik atau pengujian
sumber, interpretasi sumber, dan historiografi atau penulisan sejarah.

Heuristik atau penelusuran sumber sejarah, yaitu proses pengumpulan data,
baik primer maupun sekunder berupa dokumen-dokumen tertulis maupun lisan
dari peristiwa masa lampau sebagai sumber sejarah. Pada tahap pertama ini,
penulis mencoba menelusur sumber yang berkaitan erat dengan topik kajian
penulis dengan mengunjungi instansi Yayasan Sosial Soegijapranata, Badan Arsip
dan Perpustakaan Jawa Tengah (Barpus Jateng), perpustakaan Universitas
Diponegoro, perpustakaan jurusan Sejarah dan Kearsipan, serta sumber online.
Dari beberapa tempat itu diperoleh arsip-arsip dan dokumen-dokumen antara lain
akta pendirian yayasan, buku-buku yang menyangkut Yayasan Sosial
Soegijapranata, dan sumber lisan yang diperoleh dengan teknik wawancara.

Kritik sumber atau pengujian sumber, adalah proses melakukan pengujian
terhadap kredibilitas dan otentisitas sumber. Dalam tahapan ini, terbagi menjadi
dua kegiatan, yakni kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern merupakan
penilaian sumber dari aspek fisik dari sumber tersebut dan dilakukan lebih dahulu
sebelum kritik intern yang lebih menekankan pada isi sebuah dokumen.?’ Pada
kegiatan kritik ekstern penulis melakukan penilaian pada sumber lisan dengan
Bruder Konradus Samsari, CSA., Ibu Ana, dan juga Ibu Susi. Bruder Konradus
Samsari, CSA. merupakan direktur operasional Yayasan Sosial Soegijapranata
yang mulai menjabat pada 1 April 2014. Walaupun Bruder Konradus belum lama
memimpin Yayasan, tetapi beliau mengetahui bagaimana sejarah dan perjalanan
Yayasan Sosial Soegijapranata. Narasumber lain adalah ibu Ana, beliau
merupakan saksi perjalanan dari yayasan karena beliau merupakan karyawan

Yayasan Sosial Soegijapranata paling lama sejak Yayasan Sosial Soegijapranata

26Wasino, Dari Riset Hingga Tulisan Sejarah (Semarang: Unnes Press,
2007), him. 9.

2"Wasino, Dari Riset Hingga Tulisan Sejarah, hlm. 51.
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masih dipimpin oleh Bruder Servastius. Sementara itu ibu Susi juga adalah
karyawan lama di Yayasan Sosial Soegijapranata. Pada awalnya beliau adalah
karyawan dari CRS yang kemudian beralih ke yayasan.

Kritik Intern yang penulis lakukan pada sumber tertulis telah dijelaskan
pada tinjauan pustaka, namun ada buku-buku lain yang penulis kritik seperti buku
Saat-saat Terakhir bersama Mgr. Albertus Soegijapranata SJ., tulisan Romo J.
Harsasusanta yang menceritakan perjalanan Romo J. Harsasusanta dalam
menemani Mgr. Albertus Soegijapranata hingga akhir hayat sampai dengan awal
mula pendirian Yayasan Sosial Soegijapranata. Selain itu penulis juga melakukan
kritik intern terhadap hasil wawancara. Kritik ini pada dasarnya menekankan pada
kebenaran informasi yang dipaparkan narasumber kepada penulis. Adapun dari
proses ini, penulis memperoleh fakta yang berkaitan dengan perkembangan
Yayasan Sosial Soegijapranata.

Interpretasi merupakan tahapan ketiga. Interpretasi merupakan proses
menafsirkan fakta-fakta sejarah serta proses penyusunannya menjadi kisah sejarah
yang integral, dan menyangkut proses seleksi sejarah. Dalam hal ini yang perlu
diperhatikan adalah periodisasi sejarah, karena peristiwa tidak terputus namun
berkesinambungan.?®

Historiografi merupakan langkah terakhir dalam metode penulisan sejarah.
Historiografi bertujuan untuk memaparkan fakta dalam bentuk tulisan yang sudah
disintesiskan dan dianalisis dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar,
sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Tahap ini juga dapat dikatakan sebagai
penyajian fakta secara utuh. Oleh karena itu diperlukan suatu kemahiran tertentu,

sehingga dapat tersusun suatu bentuk karya sejarah.

G. Sistematika Penulisan
Hasil penelitian dan pembahasan permasalahan yang dikaji ini selanjutnya disusun

dalam satu laporan penelitian dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BWasino, Dari Riset Hingga Tulisan Sejarah, hlm. 74.
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Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang dan
permasalahan, ruang lingkup penelitian baik lingkup spasial, temporal maupun
keilmuan. Bab ini juga mencakup tujuan penelitian, tinjauan pustaka yang
membahas tentang buku-buku atau sumber penelitian lain yang bisa mendukung
penelitian yang sedang dikaji, kerangka pemikiran, metode penelitian dari
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi sejarah serta sistematika penulisan
pada akhir pembahasan.

Bab II, merupakan gambaran umum Kota Semarang yang meliputi
gambaran umum Kota Semarang yang menjelaskan mengenai kondisi geografis,
kondisi demografis, kondisi sosial budaya masyarakat Kota Semarang yang
meliputi jumlah pemeluk agama, tempat ibadah, dan tingkat pendidikan
masyarakat Kota Semarang, serta kondisi sosial ekonomi masyarakat Semarang.

Bab III, merupakan gambaran mengenai Yayasan Sosial Soegijapranata
yang meliputi perintisan dan pendirian Yayasan Sosial Soegijapranata yang
menjelaskan mengenai sosok inspirator dan perintis berdirinya Yayasan Sosial
Soegijapranata, struktur organisasi yayasan, sumber dana yayasan, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan yayasan.

Bab IV, merupakan pelayanan yayasan sosial soegijapranata di bidang sosial
1963-2015 yang meliputi perkembangan pelayanan Yayasan Sosial
Soegijapranata di bidang sosial diantaranya diwujudkan dalam kegiatan pelayanan
terhadap anak, pelayanan terhadap lansia dan pelayanan kesehatan. Pelayanan
anak Yayasan Sosial Soegijapranata diwujudkan dengan mendirikan dan
mengelola Panti Asuhan Cacat Ganda (PACG) serta pendidikan non formal untuk
anak jalanan yakni Rumah Singgah Anak Bangsa (RSAB). Pelayanan lansia
Yayasan Sosial Soegijapranata diwujudkan dengan mendirikan dan mengelola
Panti Wredha diantaranya Panti Wredha Rindang Asih 1, Panti Wredha Rindang
Asih 2, Panti Wredha Rindang Asih 3, dan Panti Wredha Maria Sudarsih. Selain
pelayanan terhadap anak dan lansia, Yayasan Sosial Soegijapranata juga
melakukan pelayanan kesehatan yang diwujudkan melalui Klinik Pratama serta

pelayanan ambulans gratis bagi masyarakat kurang mampu.
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Bab V adalah simpulan. Bab ini merupakan bagian penutup dari skripsi ini
yang berupa simpulan. Simpulan merupakan jawaban atas pertanyaan pada

rumusan masalah yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya.



